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ABSTRAK 

 

Afriyeni Hutajulu, 3141122001, Perempuan Lanjut Usia Pedagang Kaki 

Lima Di Pasar Bakti Kecamatan Kisaran Timur Kota Kisaran. Program 

Studi Pendidikan Antropologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 

Medan. 

 

Penelitian ini mengenai Perempuan Lanjut Usia Pedagang Kaki Lima Di Pasar 

Bakti Kecamatan Kisaran Timur Kota Kisaran, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui latar belakang dari seorang perempuan lanjut usia yang bekerja 

sebagai pedagang kaki lima di Pasar Bakti, mengetahui strategi perempuan lanjut 

usia yang bekerja sebagai pedagang kaki lima di Pasar Bakti, untuk mengetahui 

persepsi masyarakat sekitar terhadap perempuan lanjut usia yang masih bekerja di 

di Pasar Bakti. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif pendekatan deskriptif. Penelitian ini dilakukan dengan 6 informan 

perempuan lanjut usia yang masih tetap bekerja sebagai pedagang kaki lima di 

Pasar Bakti Kecamatan Kisaran Timur. Desain dari penelitian ini yaitu mencari 

informasi melalui wawancara dilapangan, selanjutnya dilakukan studi pustaka dan 

dokumentasi untuk menunjang keabsahan penelitian tersebut. Setelah itu data 

yang diperlukan dianalisa sehingga penulis akan menarik kesimpulan dari 

penelitian tersebut. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan penulis 

dalam penelitian ini adalah melalui pengamatan (observasi), wawancara, 

dokumentasi. Adapun teknik analisis data antara lain, reduksi data, penyajian data, 

lalu membuat penarikan kesimpulan. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 

menggunakan teori subsistensi hidup. Bedasarkan hasil penelitian diketahui (1) 

latar belakang seorang perempuan lanjut usia yang bekerja sebagai pedagang kaki 

lima di Pasar Bakti yaitu untuk memenuhi perekonomian dalam mencukupi 

kebutuhan hidup sehari-hari. (2) strategi perempuan lanjut usia yang bekerja 

sebagai pedagang kaki lima di Pasar Bakti yaitu memiliki relasi dan komunikasi 

yang baik terhadap konsumen dan langganan. (3) adanya persepsi masyarakat 

terhadap perempuan lanjut usia merasa kasihan karena harus tetap kerja di usianya 

yang sudah lanjut dan rentan, dan ada juga persepsi masyarakat bahwasanya 

bangga terhadap perempuan lanjut usia dan dapat dijadikan suatu panutan dalam 

bekerja. 
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